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SMP IL Kapten Fatubaa

Tasifeto Timur - Kab. Belu, Nusa Tenggara Timur

Project: Huka Upcycling Project (HUP)

H U K A Health & Sustainability

UPCYCLING PROJECT
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Contact Person

Dari limbah kulit pisang MBG. kami melahirkan es Antonius Kapitan | +62 82240034929 | kapitananton4@gmail.com
krim, pupuk, dan harapan & melampaui batas Location
sekolah hingganegaratetangga_ maps.google.com Y SMP | L Kapten Fatubaa



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20IL%20Kapten%20Fatubaa%20Desa%20Fatubaa%20Tasifeto%20Timur%20Belu%20NTT
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20IL%20Kapten%20Fatubaa%20Desa%20Fatubaa%20Tasifeto%20Timur%20Belu%20NTT

SMP IL Kapten Fatubaa Huka Upcycling Project (HUP) hAég‘lthiest
schoals
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BACKGROUND

SMP IL Kapten Fatubaa terletak di Desa Fatubaa, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur. Sekolah ini
berada di kawasan perbatasan Indonesiai Timor Leste dengan lahan seluas 9.000 m2. Sejak tahun 2021, sekolah menjadi tumpuan
pendidikan bagi anak-anak di wilayah yang sangat terpencil. Akses menuju sekolah cukup menantang: perjalanan sejauh 12 km melalui
jalan berbatu dan harus menyeberangi sungai selebar 48 meter yang tidak memiliki jembatan 8 mencerminkan keterbatasan layanan
publik di wilayah perbatasan.

Tantangan yang dihadapi sekolah bersifat multidimensi. Kesadaran peserta didik terhadap pentingnya pendidikan masih rendah,
sejalan dengan keterbatasan ekonomi keluarga yang kerap mengutamakan kebutuhan jangka pendek. Literasi dasar siswa juga masih
perlu diperkuat, sementara sarana-prasarana pembelajaran sangat terbatas. Kelangkaan air bersih menjadi persoalan sehari-hari.
Tingginya konsumsi produk instan yang tidak disertai praktik pengelolaan sampah yang bertanggung jawab turut memperburuk kondisi
lingkungan & terutama karena lokasi sekolah berada di tengah hutan jati yang jauh dari sistem pengelolaan sampah formal.

Sebelum proyek dilaksanakan, sekolah telah mengembangkan dua inisiatif: Program Warga Sekolah Sehat untuk mendorong perilaku
hidup bersih melalui pembiasaan harian, dan Program IL KAPTEN Go Green yang fokus pada penanaman kesadaran ekologis
melalui penghijauan dan pengelolaan lingkungan sekolah.

Saat program Makan Bergizi Gratis (MBG) mulai berjalan, muncul tantangan baru yang tidak terduga: kulit pisang dari menu MBG
menumpuk dalam jumlah besar, memicu bau tidak sedap dan kerumunan lalat. Berangkat dari fondasi program yang telah ada,
sekolah melihat situasi ini sebagai peluang pembelajaran kontekstual. Lahirlah ide untuk menghadirkan solusi yang tidak hanya
menangani sampah organik, tetapi juga memperkuat kesadaran kesehatan, kepedulian lingkungan, dan keterampilan wirausaha
peserta didik secara berkelanjutan.
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PROJECT DESCRIPTION

Huka Upcycling Project (HUP) merupakan inisiatif pendidikan berbasis kesehatan dan lingkungan yang berangkat dari
permasalahan nyata: rendahnya literasi lingkungan dan kuatnya budaya konsumtif. "HUKA" berasal dari bahasa Tetun Hudi
Kakun yang berarti kulit pisang 8 limbah yang sebelumnya menumpuk akibat program MBG. Melalui pendekatan upcycling,
limbah ini tidak lagi dipandang sebagai masalah, melainkan sebagai sumber daya yang dapat diolah menjadi produk bernilai
guna dan sehat. Semangat yang diusung: from waste to wonder.

HUP menghadirkan tiga produk utama yang seluruhnya merupakan karya siswa:

AHuka Ice Cream: Es krim berbahan dasar ekstrak kulit pisang sebagai alternatif pangan bergizi bagi murid penerima MBG
dan masyarakat sekitar. Produk telah diuji laboratorium sebelum dipasarkan. Sistem barter menarik diterapkan: 500g kulit
pisang « 2 cup es krim.

AHuka Compost Fertilizer : Pupuk kompos organik yang diolah dari kulit pisang untuk mendukung kesuburan lahan pertanian
lokal. Sistem barter: 1 kg kulit pisang < 1 kg pupuk kompos. Telah dimanfaatkan oleh 50 petani di kawasan perbatasan
Indonesia dan Timor Leste.

AHuka Liquid Fertilizer: Pupuk organik cair siap pakai untuk pertanian lokal. Sistem barter: 1 kg kulit pisang < 250 ml pupuk
cair.

Seluruh produk diintegrasikan dalam kurikulum mata pelajaran IPA, Prakarya, dan Bahasa Indonesia 0 menjadikan
sampah sebagai media pembelajaran nyata yang kontekstual. Program ini menginspirasi 150 pelajar Timor Leste yang terlibat
dalam seminar dan uji produk lintas negara, serta mendapat dukungan dari 4 mitra usaha lokal dan 3 dapur MBG perbatasan.
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

A Analisis akar masalah sampah organik secara partisipatif oleh seluruh warga sekolah
A Pembentukan TIM AHS melalui SK resmi, penyusunan strategi + timeline

A Integrasi HUP ke mata pelajaran IPA, Prakarya, Bahasa Indonesia

Implementation:

A Sosialisasi menyeluruh ke siswa, guru, orangtua, dan komunitas Timor Leste

A Open donasi kulit pisang dengan sistem barter insentif langsung

A Workshop produksi es krim, pupuk kompos, dan pupuk cair bersama narasumber ahli
A Produk diuji laboratorium sebelum dipasarkan ke dapur MBG, petani, dan mitra lokal

Post-Program:
A Evaluasi bersama pemangku kepentingan untuk memastikan keberlanjutan
A Rencana sertifikasi produk, kolaborasi pemerintah daerah, dan replikasi ke sekolah lain
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PROJECT IMPACT

Penerima manfaat: >1.000 orang lintas sekolah, komunitas, dan negara.

Key outcomes:
A 168 siswa: peningkatan literasi lingkungan, keterampilan upcycling, mindset

kewirausahaan
A 50 petani perbatasan Indonesia & Timor Leste: memanfaatkan pupuk organik

A 150 pelajar Timor Leste: terlibat seminar, uji produk, dan evaluasi lintas negara
A 3 dapur MBG perbatasan: mendapatkan menu alternatif es krim bergizi

A 4 mitra usaha lokal: peluang pemasaran produk siswa terbuka

A 168 orangtua/wali: memperoleh wadah produktif pengelolaan sampah rumah

tangga
A 80 warga SMA + 480 siswa SD sekitar: terinspirasi praktik baik




SMP IL Kapten Fatubaa

LAMPIRAN

Huka Upcycling Project (HUP)

5 128
ATALRD L

WD oManatito .

EAST TIMOR
N IMOR-LESTE)
A AR Tatamellou ovn“

. " TIMOR ISLAND

TIMOR SEA

AlA
hera‘llthllest
schools



http://drive.google.com/file/d/1JQUHf4xeIKn6DwTHCG5ppo3_RpsTH3XM/view
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http://drive.google.com/file/d/12gvatYD_vdV-yYvcXQe5JKd4xMCGZZS0/view
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Huka Upcycling Project (HUP)
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Produk dipublikasikan dan dipasarkan. Es krim, pupuk kompos, dan pupuk cair dimanfaatkan oleh dapur
MBG, petani perbatasan, NTT Mart, dan Koperasi Merah Putih.

Pemasanan Huka @mputq:enﬁ}li@m
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SMPN 7 Bekasi

Bekasi Selatan - Kota Bekasi, Jawa Barat

Project: Proyek SEHATI

Healthy Eating + Mental Wellbeing

Contact Person

Anita Rachayu Eka Handayani | +62 81585967196 |
anitarachayul998@gmail.com

Location
maps. goodgle.com Y SMPN 7 Bekasi

Sarapan bukan sekadar makanan pagi & ini adalah waktu kebersamaan orangtua dan anak yang

membangun fondasi emosi sehat.



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%207%20Bekasi%20Jl%20Belanak%20Perumnas%20II%20Kayuringin%20Jaya%20Bekasi%20Selatan
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%207%20Bekasi%20Jl%20Belanak%20Perumnas%20II%20Kayuringin%20Jaya%20Bekasi%20Selatan

SMPN 7 Bekasi Proyek SEHATI hAégithiest
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SMP Negeri 7 Bekasi merupakan sekolah menengah pertama negeri yang berdiri sejak 9 Oktober 1982 dan berada di kawasan
perkotaan padat penduduk di Kota Bekasi. Saat ini sekolah memiliki 39 guru, 14 tenaga kependidikan, dan 1.111 murid yang
terdiri dari 560 laki-laki dan 551 perempuan. Dengan jumlah murid yang besar dan latar belakang keluarga yang beragam,
sekolah terus berupaya menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga memperhatikan
kesehatan fisik dan mental murid.

BACKGROUND

Dalam keseharian pembelajaran, guru menemukan tantangan yang cukup nyata: masih banyak murid yang datang ke sekolah
tanpa sarapan. Kondisi ini membuat sebagian murid terlihat lemas, kurang fokus, mudah mengantuk, dan emosinya tidak stabil
pada jam pelajaran pertama. Situasi tersebut jelas memengaruhi kesiapan belajar dan suasana kelas secara keseluruhan.

Sebelum Proyek SEHATI dilaksanakan, sekolah memiliki beberapa kegiatan kesehatan. Pemeriksaan kesehatan berkala oleh
Puskesmas Perumnas Il mengungkap temuan mengkhawatirkan: 19 murid ditemukan memiliki HB rendah akibat

kurangnya asupan zat besi, folat, vitamin B12, dan pola makan tidak seimbang d hingga harus mengonsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD). Namun kegiatan kesehatan yang ada belum secara khusus menekankan pentingnya sarapan

sehat sebagai landasan hari belajar.

Dari keprihatinan dan temuan nyata inilah lahir Proyek SEHATI (Sarapan Sehat Bernutrisi) 8 upaya sederhana namun
bermakna untuk membiasakan murid memulai hari dengan sarapan sehat, sehingga mereka datang ke sekolah dengan tubuh
yang lebih bugar, pikiran yang lebih tenang, dan kesiapan belajar yang lebih baik. Yang membuat SEHATI unik adalah
pendekatannya: sarapan bukan hanya tentang gizi, tetapi juga tentang waktu berkualitas antara orangtua dan anak.
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PROJECT DESCRIPTION

Proyek SEHATI (Sarapan Sehat Bernutrisi) lahir dari hal sederhana yang sering terlihat di ruang kelas: di pagi hari, beberapa
murid datang dengan wajah lelah, menguap berulang kali, bahkan menundukkan kepala di meja saat pembelajaran baru
dimulai. Mereka hadir secara fisik, tetapi belum sepenuhnya hadir secara mental. Dari pengamatan inilah sekolah menyadari
bahwa salah satu penyebab utama adalah rendahnya kebiasaan sarapan sehat.

Proyek SEHATI memiliki konsep yang sederhana namun kuat: sarapan sehat sebelum berangkat sekolah sekaligus menjadi
momen bonding orang tuai anak yang menghadirkan dukungan emosional. Ini bukan program yang membutuhkan biaya atau
peralatan khusus & siapapun bisa melakukannya.

Inisiatif utama meliputi:

A Pembiasaan Sarapan Harian dengan Tema: Setiap hari memiliki tema menu sarapan yang berbeda d makanan
darat, laut, udara; 4 sehat 5 sempurna; makanan tradisional daerah 0 untuk memastikan variasi nutrisi dan
membuat sarapan menjadi pengalaman yang menarik.

A Jurnal Kebiasaan Sarapan Orangtua: Orangtua memantau dan mendokumentasikan sarapan anak setiap pagi, mencatat
menu yang dimakan dan suasana saat sarapan berlangsung. Ini sekaligus membangun komunikasi positif antara orangtua
dan anak.

A Edukasi Gizi dan Refleksi di Kelas: Wali kelas secara konsisten mendiskusikan pentingnya gizi dan sarapan sehat. Murid
diajak merefleksikan bagaimana kondisi tubuh dan mood mereka pada hari-hari ketika sarapan vs tidak sarapan.

A A Kol abor asi Puskesmas Perumnas |1 : Mitra kesehatan aktif
kesehatan murid.

A Dokumentasi dilakukan terhadap 242 murid sebagai sampel representatif dari seluruh kelas VII, VIII, dan IX.
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

A ldentifikasi masalah melalui observasi 8 hanya 18% murid yang sarapan
A Perancangan program pembiasaan sarapan dengan tema menu beragam
A Sosialisasi kepada orangtua dan warga sekolah

Implementation:

A Murid membiasakan diri sarapan di rumah sebelum berangkat sekolah

A Guru memperkuat melalui edukasi gizi dan refleksi di kelas

A Pemantauan: observasi guru, jurnal kebiasaan sarapan orangtua, refleksi murid
A Dokumentasi melibatkan 242 murid sebagai sampel (kelas VII, VIII, 1X)

Post -Program:
A Evaluasi dampak terhadap kesehatan fisik dan mental murid
A Pengembangan booklet/panduan SEHATI untuk replikasi lebih luas
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PROJECT IMPACT

Penerima manfaat langsung: 1.111 murid + seluruh orangtua + guru.

Key outcomes (pengukuran pada 242 murid sampel):

A Kebiasaan sarapan sehat: 18% Y 88 %
A Stabilitas emosi murid: 49% Y 92%
A Rasa aman dan nyaman: 54% Y 86 %

A Kemampuan regul asi emosi: 47% Y 838
A Konsentrasi bel ajar Jam pertama: 4
APartisipasi aktif di kelas: 40% Y
A Keterlibatan pendampingan sarapan
A Kesiapan belajar meningkat hingga 95%
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http://www.youtube.com/watch?v=DvME1pFqsko
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http://www.youtube.com/watch?v=XUriXaCPUA4
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LEAD *M SMP Al Umanaa
JOURNAL ~

[
Sistem penguatan kesehatan mental dan karakter B Oard I n SC h OOI
berbasis refleksi tertulis yang terintegrasi

Gunungguruh - Kab. Sukabumi, Jawa Barat

Project: LEAD JOURNAL

Mental Wellbeing

Contact Person
Aranti Adriarani | +62 8129904465 | adriarani@gmail.com

Jurnal bukan sekadar buku harian & ia adalah cermin diri yang Location

membantu siswa mengenal, menelzltrl:ﬁl, dan mengembangkan diri secara maps.google.com Y SMP Al Umanaa BOa



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20Al%20Umanaa%20Boarding%20School%20Gunungguruh%20Sukabumi%20Jawa%20Barat
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20Al%20Umanaa%20Boarding%20School%20Gunungguruh%20Sukabumi%20Jawa%20Barat
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BACKGROUND

SMP Al Umanaa Boarding School merupakan sekolah berasrama di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, berdiri di atas lahan 8,5 hektar dan berada
dalam satu kawasan dengan jenjang SMA di bawah naungan Pondok Pesantren Modern Al Umanaa. Sekolah ini mengusung lima konsep
pendidikan untuk membentuk siswa yang berakidah, berakhlak, berilmu luas, terampil, dan sehat.

Tantangan utama berasal dari latar belakang siswa yang beragam. Mayoritas siswa cukup intensif menggunakan gadget sebelum masuk asrama.
Data internal mengungkapkan kondisi yang membutuhkan perhatian serius:

A 66, 76% siswa sulit mengontrol penggunaan gadget

A 72,11% mengal ami kecemasan berl ebihan (overthinking)

A 65,07% sulit mengendali kan emosi

A 73,66% sering menyi mpan masalah sendiri tanpa ada tempat berbagi
A 61,13% tidak memiliki tempat bercerita yang aman

A 58,45% tidak percaya diri

A 54,23% tidak mengetahui minat, bakat, dan potensi diri

Berdasarkan kondisi tersebut, prioritas sekolah adalah membangun ekosistem pembinaan karakter dan kesehatan mental yang terstruktur,
reflektif, dan suportif. Sekolah menekankan pembiasaan refleksi diri, penguatan karakter, budaya saling memberi umpan balik konstruktif, serta
sistem apresiasi yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga perkembangan karakter dan tanggung jawab.

Sebelum LEAD JOURNAL, sekolah telah membangun fondasi pola hidup sehat: penyediaan makanan bergizi, lingkungan bebas asap rokok,
program integrated farming, pengelolaan sampah, serta pembiasaan aktivitas fisik dan lingkungan hijau. Namun aspek kesehatan mental yang
terstruktur dan sistematis belum tersedia secara komprehensif.
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PROJECT DESCRIPTION

LEAD JOURNAL adalah sistem penguatan kesehatan mental dan karakter siswa berbasis refleksi tertulis yang terintegrasi dengan bentuk tindak lanjut
pendukung dan penanaman budaya. Program ini dibangun dalam tiga lapis yang saling memperkuat.

Lapis Pertama & Core: LEAD Journal itu sendiri. ~ Setiap hari siswa menulis refleksi yang berisi: kondisi emosi saat ini, masalah yang sedang dihadapi,
rasa syukur hari ini, evaluasi diri, dan target harian. Refleksi ini ditanggapi rutin oleh wali kamar sebagai bentuk pendampingan personal dan deteksi dini
kondisi mental siswa secara konsisten.

Lapis Kedua & Support: LEAD Response System. Rangkaian program untuk memastikan refleksi tidak berhenti di tulisan:

A Mentoring rutin pekanan untuk tindak | anjut kondisi emosional siswa
A Pembi mbingan oleh senior yang terlatih sebagali peer supporter

A Peer dan self assessment rutin untuk membangun kesadaran diri

A Pembiasaan pembuatan agenda harian sebagai | atihan manajemen diri

A Progr am me-bukusermilai positk untuk memperluas wawasan dan perspektif

Lapis Ketiga 0 System: LEAD Culture. Program sistemik yang memastikan nilai-nilai karakter tertanam tidak hanya di jurnal, tetapi dalam seluruh
ekosistem sekolah:

Rapor berbasis karakter (bukan hanya akademik)

Apr e s i as rakabemik yaagt metayakam perkembangan karakter

Leadership Academy dan Leaders Talk untuk mengembangkan kepemi mpinan
Mading nil ai kepemi mpinan dan papan nasi hat di area strategis sekol ah
P e mut a-fagumpositif salpagai pembiasaan auditori

To To To To I

Target program : 85% siswa rutin dan sungguh-sungguh memanfaatkan LEAD Journal sebagai cermin pertumbuhan diri.
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

A Observasi wali kamar, diskusi guru, evaluasi kasus yang sering muncul

A Perancangan konsep LEAD Journal (format jurnal + panduan respons empatik)

A Pelatihan guru: teknik membaca refleksi, umpan balik suportif, deteksi dini masalah

Implementation:

A Uji coba terbatas kemudian diterapkan ke seluruh siswa

A Integrasi mentoring pekanan, peer & self assessment, rapor berbasis karakter
A Penguatan budaya: Leadership Academy, Leaders Talk, mading, papan nasihat
A Monitoring melalui evaluasi jurnal rutin, forum guru, refleksi per semester

Post-Program:
A Monitoring digital terintegrasi untuk pengembangan lanjutan
A Penyusunan panduan implementasi untuk replikasi ke sekolah lain
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PROJECT IMPACT

Penerima manfaat: seluruh siswa SMP Al Umanaa, guru & wali kamatrr,
orangtua.

Key outcomes:

84,6% siswa merasa lebih mampu mengendalikan emosi

83,3% mengalami penurunan kecemasan

83,9% peningkatan rasa percaya diri

87% mulai mengenali minat dan potensinya

88,5% lebih bersemangat mengejar prestasi

86% berusaha memperbaiki diri setelah menerima masukan

87,8% mengikuti kegiatan pengembangan diri dengan sungguh-sungguh
Orangtua merasakan perubahan positif: disiplin, tanggung jawab, dan
keterbukaan anak meningkat

o Joo o T o T Do I
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http://drive.google.com/file/d/1QkU3Pf5KCZyQISR2MGO1AzikqYgQ3nyy/view
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UJI COBA &
IMPLEMENTASI PENUH

SOSIALISASI UJi COBA BUDAYA &
PERENCANAAN &9 oE| ATIHAN IMPLEMENTASI 409 MONITORING
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SMP Negeri Haliwen

Kakuluk Mesak - Kab. Belu, Nusa Tenggara Timur

Project: Rega 1 Dagal Muas

Mental Wellbeing

Contact Person
Christina Dhaki | +62 82144833318 | inadhaki@gmail.com

Location

Rega berarti Dengar, Daga berarti Jaga, Muas berarti Tumbuh maps.google.com Y SMP Neger | H

0 tiga kata bahasa Kemak yang merangkum semua yang kami
lakukan.



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20Negeri%20Haliwen%20Desa%20Kabuna%20Kakuluk%20Mesak%20Atambua%20Belu%20NTT
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20Negeri%20Haliwen%20Desa%20Kabuna%20Kakuluk%20Mesak%20Atambua%20Belu%20NTT
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BACKGROUND

SMP Negeri Haliwen terletak di Desa Kabuna, Kabupaten Belu, NTT, sekitar 250 meter dari jalan raya utama dan dikelilingi
persawahan. Sekolah berdiri di atas lahan £10.000 m2 dengan 12 ruang kelas, membina 327 murid, dan didukung 34 tenaga pendidik.

Di balik suasana yang tenang, sekolah menghadapi tantangan serius pada kesehatan mental murid. Bullying verbal, khususnya ejekan
menggunakan nama orangtua, masih terjadi berulang. Sebagian murid memilih untuk diam karena takut akan ancaman dan kekerasan
berulang. Kondisi sosial memperkuat kerentanan ini:

A - Banyak orangtua merantau bekerja jauh dar.i kel uar ga

A Sebagian murid tinggal ber sama wali (nenek, om, atau tante)
A Terdapat anak dar.i kel uar-gmorllesteo k en home | intas I ndonesi a

A Minimnya pendampingan emosi onal di rumah

Sekolah telah membentuk TPPKS (Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Satuan Pendidikan) sesuai Permendikbudristek
No. 46 Tahun 2023. Namun, sekolah menyadari perlunya sistem yang lebih membudaya dan menyentuh aspek emosional murid secara
konsisten & bukan hanya sistem formal.

Sekolah juga telah menjalankan program kesehatan fisik yang patut diapresiasi: kantin sehat dengan makanan yang dimasak oleh guru,
penghapusan plastik sekali pakai dan penggantian dengan piring serta mug, pengolahan sampah plastik menjadi ecobrick yang kini
menjadi ikon sekolah, dan pengomposan daun. Sekolah percaya bahwa kesehatan fisik dan mental harus berjalan beriringan. Melalui
proyek Regai Dagai Muas, upaya yang telah ada diperkuat agar murid merasa benar-benar didengar, aman, dan nyaman dalam
belajar.
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PROJECT DESCRIPTION

Proyek kami bernama Regai Dagai Muas & tiga kata dalam bahasa Kemak yang berarti Dengari Jagai Tumbuh. Nama ini dipilih karena dekat dengan
keseharian murid dan menjadi pengingat hidup bahwa sekolah yang aman dimulai dari kesediaan untuk mendengarkan.

Regai Dagai Muas adalah strategi perlindungan berlapis berbasis budaya lokal Kemak:

Rega (Dengar):

A  Kotak Aman Anonim yang di t emmaiddapanmeldporkaa ke@adian tanpd takut identitaskesuagkap

A - Teman Rega: 2 murid per rombongan belajar yang direkrut d ahatadpefarayarg felass e b
A Rega Circl e: 9eélsmuridiper wdli kelasuintukrmerhbangun kebiasaan saling mendengar dan berbagi secara aman

Daga (Jaga):

A Kesepakatan Daga Bersama yang di t anddkomitnengkalektifterbadap sekomfayarmlaream mur i d dan gur
A Sistem Respon Cepat dengan alur yang jelas: |l aporan masuk Yulkahralasi fi kasi
A Ilntegrasi ke mata pelajaran BK (empati & resol usi konfli k), Agama (mart
A 15 menit keheningan dua kali seminggu di kel as untuk refl eksi per sonal

Muas (Tumbuh):

A Sosialisasi kesehatan ment al unt uk orangtua dan guru
A Muas Journal : Refl eksi mi ngguan murid tentang perkembangan emosi dan r el
A Muas Day dan kelas resiliensi bul anan untuk membangun ketangguhan ment al

Rencana pengembangan: Empathy Circle 8 murid menulis surat atau membuat video untuk orangtua di rantau, membangun jembatan emosional yang
selama ini terputus jarak.
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

A Pretest dan penilaian diri murid untuk memetakan kondisi awal (2 Februari)
A Rekrutmen Teman Rega (2 murid per rombel) dengan pelatihan empati

A Penyusunan Kesepakatan Daga Bersama

Implementation:

A Kotak Aman ditempatkan di area mudah diakses, dikelola Guru BK dan wali kelas

A Si stem Respon Cepat: |l aporan Y klarifikasi
A Integrasi ke BK (empati & resolusi konflik), Agama (martabat), PJOK (kontrol emosi)

A 15 menit tenang dua kali seminggu di kelas

Post-Program:
A Kotak Aman diperiksa setiap Sabtu, refleksi akhir pembelajaran
A Seluruh guru, murid, TPPKS, dan orangtua terlibat aktif
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PROJECT IMPACT

Penerima manfaat langsung: 110 murid kelas 7, 12 guru, £30 orangtua.

Key outcomes:

A Kasus bullying per minggu: 14 Y 8 Y 3 |

A Pola bercanda murid berubah, tidak lagi menggunakan nama orangtua sebagai
ejekan

A Kehadiran dan partisipasi murid di kelas meningkat

A Guru memiliki sistem penanganan kasus yang lebih terarah

Testimoni murid (Miranda, 7C): "Saya merasa lebih tenang dan nyaman karena
tidak ada lagi yang mengganggu nama orangtua."

Testimoni orangtua (Elisabet, 7C): "Anak saya lebih perhatian, tidak melawan saat
disuruh, dan lebih rajin belajar serta berdoa."
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LAMPIRAN

Sosialisasi projek dan
edukasi kesehatan mental
untuk orangtua §



http://drive.google.com/file/d/1_VLntGrodLI3-hL91XmlX-VDRneJrpg0/view

SMP Negeri Haliwen

LAMPIRAN

Regai Dagai Muas

‘SNIFCIN
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http://drive.google.com/file/d/1OKoWelhAbGskpDWyVNtC1T0e9xta6nZT/view
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LAMPIRAN

Setiap minggu, guru merefleksikan perkembangan emosi murid. Mendengar menjadi praktik nyata, bukan slogan.
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LAMPIRAN

Orangtua dilibatkan sebagai mitra. Sekolah tidak menggantikan rumah, tetapi menguatkan peran pendidikan.
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SMPN 48 Jakarta

Kebayoran Lama - Jakarta Selatan, DKI Jakarta

Project: BUMARA

Healthy Eating + Health & Sustainability

Contact Person
Dian Nisa Fitriani | +62 81210896293 | diannisafitriani@gmail.com

Budaya Mandiri Ramah Alam bukan slogan 6 itu adalah cara hidup yang kami tanamkan dari Location
maps.google.com Y SMPN 48 Jakarta

kantin hingga komunitas sekitar sekolah.



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%2048%20Jakarta%20Jl%20Kebayoran%20Lama%20Cipulir%20Jakarta%20Selatan
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%2048%20Jakarta%20Jl%20Kebayoran%20Lama%20Cipulir%20Jakarta%20Selatan

SMPN 48 Jakarta BUMARA A hiest
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BACKGROUND

SMPN 48 Jakarta tumbuh di antara hiruk-pikuk masyarakat kota pinggiran, berlokasi dekat pasar Kebayoran
Lama, pusat perniagaan di Jakarta Selatan. SMPN 48 memiliki 853 siswa dengan 24 rombel. Sekolah ini
menawarkan konsep sekolah hijau dengan pemanfaatan lahan terbatas di bilangan kota Jakarta.

Karena berada di dekat pasar, isu kebersihan dan kesehatan merupakan aspek fundamental dalam
pengembangan sumber daya siswa. Berdampingan dengan kondisi pasar rakyat yang jauh dari kata tertata dan
bersih, sekolah harus menghadapi lingkungan dan latar belakang siswa yang kompleks 8 mempengaruhi pola
asuh, karakter, dan kesadaran hidup sehat peserta didik.

SMPN 48 Jakarta mengusung BUMARA (Budaya Mandiri Ramah Alam) sebagai inisiatif komprehensif untuk
menciptakan ekosistem sekolah yang mendukung kesehatan fisik, mental, dan sosial bagi seluruh warga
sekolah, sekaligus menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah di sekitarnya.

Program ini lahir dari keyakinan bahwa lingkungan yang bersih dan sehat bukan hanya tentang membuang
sampah pada tempatnya 8 melainkan tentang membangun budaya mandiri di mana setiap individu mengambil
tanggung jawab personal terhadap lingkungan bersama. Dengan posisi strategis dekat pasar, SMPN 48 memiliki
peluang unik untuk menjadi agen perubahan yang berdampak hingga ke komunitas sekitar.
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PROJECT DESCRIPTION

BUMARA (Budaya Mandiri Ramah Alam) adalah program sekolah sehat yang terintegrasi, menggabungkan empat gerakan
utama dalam satu ekosistem yang saling memperkuat.

Inisiatif utama meliputi:

A Kantin Sehat Penuh LiteraZi: Transformasi kantin sekolah menjadi penyedia makanan bergizi dengan label informasi nilai
gizi di setiap menu. Kegiatan LiteraZi (Literasi dan makan sehat BergiZi) berupa teka-teki dan soal bergambar tentang gizi
sehat dilaksanakan setiap Jumat sebagai pembelajaran menyenangkan. Kantin tidak lagi sekadar tempat jajan, tetapi
menjadi ruang belajar nutrisi yang hidup.

A OPOR (One People One Rubbish): Setiap warga sekolah 8 mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, hingga
siswa & berkomitmen memungut minimal 1 sampah dari lingkungan saat melintas. Gerakan sederhana ini secara kolektif
menghasilkan dampak besar dan menyebarkan budaya mandiri ramah alam ke komunitas sekitar.

A Me-Langkah: Program mendukung Rabu Tanpa Kendaraan dengan mendorong siswa bersepeda atau berjalan kaki ke
sekolah. Safari Bersih dilaksanakan setiap hari oleh 3 kelas yang berbeda, mengintegrasikan gerakan 10.000 langkah
dengan aksi kebersihan lingkungan.

A Pengelolaan Minyak Jelantah: Bekerja sama dengan bank sampah dan kader lingkungan, minyak jelantah dari aktivitas
sekolah dikelola secara bertanggung jawab alih-alih dibuang sembarangan.

Program BUMARA dilaksanakan setiap Jumat pada pekan ke-4 (Jumat Sehat). Keseluruhan aktivitas OPOR, LiteraZi, Me-

Langkah, dan Safari Bersih dijalankan secara bersamaan, menciptakan Jumat Sehat yang bermakna bagi seluruh komunitas
sekolah.
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

A Pembentukan program BUMARA terintegrasi antara OPOR, LiteraZi, Me-Langkah, dan
Safari Bersih

A Koordinasi dengan bank sampah eksternal dan kader lingkungan sekitar

Implementation:

A BUMARA dilaksanakan pada Jumat pekan ke-4 (Jumat Sehat)

A OPOR: seluruh warga sekolah berjalan dengan rute berbeda memungut sampah

A Literazi: literasi makanan bergizi dalam bentuk teka-teki dan soal bergambar

A Safari Bersih harian: 3 kelas berbeda setelah istirahat 1, istirahat 2, dan sebelum pulang

Post-Program:
A Evaluasi rutin volume sampah dan pasokan jelantah
A Peran aktif orangtua dalam pengumpulan jelantah dan dukungan program
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PROJECT IMPACT

Key outcomes:

A Vol ume sampah di |l i ngkungan sekol a
kg/bulan (turun 85%)
A Pasokan minyak jelantah: 0 I|iter/b

A 90% peserta didik membawa tumbler setiap hari
A 70% siswa membawa bekal sehat setiap Jumat pekan ke-4
A Sampah diserahkan ke bank sampah sekitar untuk dikelola bersama

kader lingkungan
A Orangtua berpartisipasi aktif: pengumpulan jelantah, pengelolaan bank

sampah
A Program OPOR memperluas dampak ke komunitas warga sekitar

sekolah
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AlA Healthiest Schools 2026 AlA Plan & Strategy 2026


http://drive.google.com/file/d/1WJY3iekttLbJsR-PqMbaEgpwcsLiedy-/view
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SMP Labschool Kebayoran

Kebayoran Baru - Jakarta Selatan, DKI Jakarta

Project: Eco Heroes

Health & Sustainability

Contact Person

Yasmine Aneilla | +62 85887849836 | aneillayasmine7@gmail.com

Location
84 siswa sukarela membuktikan bahwa kepedulian lingkungan bukan beban & itu adalah identitas v
yang membanggakan. maps.google.com Y SMP Labschool Keb



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20Labschool%20Kebayoran%20Jl%20KH%20Ahmad%20Dahlan%20Kebayoran%20Baru%20Jakarta%20Selatan
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMP%20Labschool%20Kebayoran%20Jl%20KH%20Ahmad%20Dahlan%20Kebayoran%20Baru%20Jakarta%20Selatan

SMP Labschool Kebayoran Eco Heroes hAéQ.thiest
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BACKGROUND

SMP Labschool Kebayoran telah mengimplementasikan sejumlah kebijakan dan fasilitas dasar sebagai fondasi menuju
Sekolah Sehat Berkelanjutan. Beberapa praktik baik yang telah berjalan konsisten meliputi:

A Regul asi ket at area konsumsi: Siswa dilarang m@kekkif dan mi I
meminimalisir risiko lingkungan kotor dan mencegah munculnya sarang penyakit.
A Fasilitas refill air mineral di ber bagai sd bedkontrisusifamgsurgg i s ,

pada pengurangan sampah botol plastik.

A Tempat sampah terpilah (Organik, Anorganik, dan Endapan)
tutupnya.

Dengan fondasi ini, sekolah memiliki empat tujuan utama yang ingin dicapai secara simultan:

1. Membangun Budaya Ekologis: Mentransformasi perilaku dari pola konsumtif menjadi pola sirkular yang peduli limbah

2. Optimalisasi Tata Kelola Limbah: Mewujudkan sistem pengelolaan sampah mandiri yang mereduksi residu ke TPA secara
signifikan

3. Integrasi Kesehatan Mental & Lingkungan: Menciptakan ekosistem sekolah yang asri sebagai sarana pendukung
kesejahteraan psikologis siswa

4. Inovasi Nilai Tambah: Mengembangkan kreativitas siswa dalam mengubah limbah menjadi produk fungsional bernilai
ekonomi

Eco Heroes hadir sebagai komunitas kepemimpinan siswa yang mewujudkan keempat tujuan tersebut secara nyata dan
terukur.
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PROJECT DESCRIPTION

SMP Labschool Kebayoran menghadirkan Eco Heroes & sebuah komunitas kepemimpinan siswa yang beranggotakan 84 relawan aktif
dari kelas 7 dan 8. Eco Heroes bukan sekadar kelompok pencinta lingkungan biasa, melainkan penggerak perubahan yang
mentransformasi limbah sekolah menjadi aset berharga melalui tiga program unggulan:

Green Donate (Gerakan Donasi Sampah):

A Posko donasi sampah aktif setiap Rabu pada pekan ke-2 dan ke-4, menerima botol plastik, kardus, minyak jelantah, dan peralatan
elektronik bekas. Sampah yang terkumpul ditimbang, dicatat secara digital, dan hasilnya dikembalikan dalam bentuk: donasi
apresiasi bagi pramubakti sekolah dan reward bagi kelas ramah lingkungan yang paling aktif. Seluruh sampah anorganik
disalurkan ke Bank Sampah Universitas Budi Luhur sebagai mitra tetap.

Ecocycle (Program Upcycling Kreatif):

Gantungan kunci inovatif dari tutup botol plastik dan kaos bekas
Sabun cuci tangan dan diffuser aromaterapi dari minyak jelantah
Pupuk kompos dari campuran sampah daun dan sisa makanan kantin

Produk-produk ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga menjadi media pembelajaran ekonomi sirkular yang menyenangkan.
Aktivitas kerajinan terbukti berfungsi sebagai meditasi aktif yang membantu menurunkan kadar kortisol (hormon stres).

o To To T

Labsky Urban Farming & Vertical Garden:

A Kebun hidroponik mandiri yang ditanami Pakcoy, Kangkung, dan Bayam dengan dukungan bibit dari Dinas KPKP Jakarta Selatan.
Taman hidroponik dan vertikal garden ini juga berfungsi sebagai Eco-Therapy & ruang pemulihan bagi siswa pada jam istirahat,
terbukti menjadi area favorit untuk melepas penat di tengah padatnya aktivitas sekolah.
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:
A Sistem Volunteer Terbuka bersama OSIS/MPK
A Integrasi kurikulum kontekstual: IPA dan ekstrakurikuler KIR

Implementation:

A Jejaring luar sekolah: Bank Sampah Budi Luhur, Rumah Sosial Kutub, Dinas
KPKP

A Penimbangan dan pencatatan digital volume donasi sampah setiap pekan

A Produksi rutin sabun, diffuser, kompos, dan hasil panen hidroponik

Post -Program:

A Target 2026: 100% siswa (672) bawa tumbler, reduksi 80% sampah botol plastik
A 24 liter jelantah/minggu diolah, 100% sampah daun menjadi kompos

A 4+ mitra strategis luar sekolah
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PROJECT IMPACT

Key outcomes:
A Volume sampah: 8.251 kg (FebiJul 2025) Y 6. 8Jar62026)g

0 turun 1.375 kg
A Tabungan bank sampah: donasi pramubakti + apresiasi kelas terakiif

A Kompos organik mengurangi pembiayaan pupuk tanaman sekolah
A Eco-therapy: taman hidroponik menjadi area favorit siswa untuk melepas

penat
A Sistem ekonomi sirkular terbukti: plastik dan jelantah menjadi produk

Inovatif
A Aktivitas kerajinan (Ecocycle) berfungsi sebagai meditasi aktif menurunkan

stres
A Kolaborasi Bank Sampah Budi Luhur dan Rumah Sosial Kutub berjalan

berkelanjutan
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Link Video:
https://drive.google.com/file/d/1Poisd0
FuzVv88z6a5NEqOtJUGABC37URF/vi
ew?resourcekey

AlA Healthiest Sch


https://drive.google.com/file/d/1Poisd0FuZV88z6a5NEgQtJuGABC37URF/view?resourcekey
https://drive.google.com/file/d/1Poisd0FuZV88z6a5NEgQtJuGABC37URF/view?resourcekey
https://drive.google.com/file/d/1Poisd0FuZV88z6a5NEgQtJuGABC37URF/view?resourcekey
http://drive.google.com/file/d/1Poisd0FuZV88z6a5NEgQtJuGABC37URF/view
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SMPN 85 Jakarta

Cilandak - Jakarta Selatan, DKI Jakarta

Project: Rantail Hijau

Health & Sustainability

Contact Person

Syukrini Irfiyanda | +62 85714137942 | irfyanda@gmail.com
Output satu proses adalah input proses berikutnya 6 inilah

prinsip rantai hijau yang mengubah sampah menjadi Location "
ekosistem hidup. maps. google.com Y SMPN 85 Jakarta



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%2085%20Jakarta%20Jl%20Margasatwa%20Raya%20Pondok%20Labu%20Cilandak%20Jakarta%20Selatan
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%2085%20Jakarta%20Jl%20Margasatwa%20Raya%20Pondok%20Labu%20Cilandak%20Jakarta%20Selatan

SMPN 85 Jakarta Rantai Hijau hAégithiest
sche_gls

BACKGROUND

SMPN 85 Jakarta berlokasi di kawasan Cilandak, Jakarta Selatan dengan luas 5.400 m?, memiliki 864 siswa dan 52 guru dan
tenaga pendidik. Sekolah berada tidak jauh dari lingkungan pasar.

Dua tahun lalu, sekolah menghadapi dua tantangan lingkungan yang saling berkaitan:

Pertama, rendahnya kesadaran praktik pemilahan dan pengelolaan sampah. Hampir setiap hari, sekolah menghasilkan sekitar
60 kg sampah dari seluruh aktivitas warga sekolah. Meskipun tersedia tempat sampah, siswa belum terbiasa memilah
berdasarkan jenisnya. Akibatnya, 100% sampah yang dihasilkan sekolah masih berakhir di TPA tanpa ada upaya pengolahan
atau daur ulang yang sistematis 8 sebuah pemborosan sumber daya yang luar biasa.

Kedua, ruang terbuka hijau yang kurang terjaga dan belum dimanfaatkan secara optimal. Beberapa sudut sekolah yang
berpotensi menjadi area hijau yang indah justru terlantar dan tidak terawat.

Sekolah sebenarnya telah menjalankan berbagai program berbasis lingkungan: membawa tumbler, urban farming, lomba taman
antar kelas, pengumpulan minyak jelantah, safari bersih, pembuatan ecobrick, perayaan Hari Menanam Pohon. Namun semua
program ini berjalan sendiri-sendiri, belum terintegrasi secara simultan. Seperti puzzle pieces yang belum tersusun menjadi
gambar utuh. Potensi yang sudah ada belum termanfaatkan dengan baik.

Rantai Hijau hadir untuk menghubungkan semua program existing menjadi satu ekosistem & di mana setiap elemen saling
mendukung dan memperkuat dalam satu aliran yang berkelanjutan.
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PROJECT DESCRIPTION

Proyek Rantai Hijau menciptakan sistem ekonomi sirkular sekolah yang benar-benar terintegrasi 6 di mana output dari satu
proses menjadi input untuk proses berikutnya secara otomatis dan berkelanjutan. Tidak ada limbah yang terbuang percuma;
semuanya menjadi bagian dari rantai yang hidup.

Empat Rantai Siklus Utama:

ARantai 1 & Siklus Pangan Organik: Sisa makanan dari kantin dan aktivitas sekolah dikumpulkan setiap hari sebagai pakan
bagi koloni maggot (Larva Black Soldier Fly). Maggot mengurai limbah organik secara cepat dan efisien dalam 2i 3 hari.
ARantai 2 8 Siklus Protein Berkelanjutan: Maggot yang sudah dewasa menjadi pakan ikan yang bernilai protein tinggi di kolam
sekolah. Residu penguraian maggot (kasgot) diolah menjadi pupuk organik untuk taman dan area penghijauan sekolah.
ARantai 3 & Siklus Energi & Kebersihan: Minyak jelantah dari kantin tidak lagi dibuang ke saluran air. Jelantah dikumpulkan
dan diolah menjadi sabun cuci tangan sehat yang kemudian digunakan oleh seluruh warga sekolah 8 menutup siklus dengan
produk yang kembali bermanfaat.

ARantai 4 8 Siklus Pembersih Alami: Daun kering yang jatuh di sekitar sekolah dikumpulkan dan difermentasi menjadi cairan
ecoenzyme. Cairan serbaguna ini digunakan sebagai pembersih toilet, lantai, dan area sekolah 8 menggantikan produk kimia
berbasis pabrik.

Program Open House secara berkala mengundang sekolah-sekolah sekitar untuk belajar langsung. Program "Rantai Hijau
Goes to Home" memperluas dampak ke rumah-rumah murid 8 menjadikan sekolah pusat radiasi perubahan gaya hidup di
komunitas sekitar.
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:

A Observasi dan audit kondisi sampah oleh tim guru penggerak lingkungan

A FGD bersama perwakilan murid OSIS dan KIR

A Pembentukan tim inti (guru) dan tim eksekutor (murid)

A Penyiapan infrastruktur: waste station, maggot farm BSF, lab ecopreneur, trash bank

Implementation:

A Workshop dan pelatihan intensif untuk guru, murid, staf kantin

A Implementasi Rantai 1 terlebih dahulu, kemudian Rantai 2i 4 secara bertahap
A Open House mengundang sekolah-sekolah sekitar

Post -Program:
A Penambahan kapasitas produksi dan ekspansi ke luar sekolah
A 'Rantai Hijau Goes to Home' untuk efek multiplier ke masyarakat
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PROJECT IMPACT

Penerima manfaat: 864 murid, 42 guru, 18 staf, UMKM lokal, dan masyarakat
sekitar.

Key outcomes:

A Murid: peningkatan pengetahuan lingkungan (kompos, maggot, sabun jelantah,
ecoenzyme), karakter berkembang (tanggung jawab, kreatif, problem solving)

A Guru: pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual, memanfaatkan sabun
dan kompos hasil produksi sendiri

A Staf: kantin dan lingkungan lebih bersih, beban kebersihan berkurang

A UMKM lokal: mendapat keuntungan dari penyediaan bahan pendukung
kompos dan bibit

A Potensi pengelolaan +60 kg sampah/hari yang sebelumnya 100% berakhir di
TPA
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http://www.youtube.com/watch?v=58GrM0PHsTU
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GRAND LAUNCHING

Mengubah Sampah Menjadi Berkah

SMPN 85 JAKARTA

Rantai Hijau
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SMPN 4 Surabaya

Genteng - Kota Surabaya, Jawa Timur

Project: LENTERA

Healthy Eating

Contact Person

Riskiyah | +62 81559752617 | riskiyahriskiyah96@gmail.com

Location
maps.google.com Y SMPN 4 Surabaya



https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%204%20Surabaya%20Jl%20Tanjung%20Anom%20Genteng%20Surabaya
https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMPN%204%20Surabaya%20Jl%20Tanjung%20Anom%20Genteng%20Surabaya

SMPN 4 Surabaya LENTERA hAégithiest
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BACKGROUND

SMPN 4 Surabaya merupakan salah satu sekolah favorit di Surabaya, berlokasi di Jalan Tanjung Anom 12,
Kecamatan Genteng. Sesuai riwayatnya, SMP Negeri 4 adalah lembaga pendidikan setingkat SMP yang tertua
dan pertama di Indonesia wilayah timur.

Di era digital, tantangan kesehatan remaja tidak lagi sekadar kurang makan 0 tetapi salah makan. Observasi
awal menunjukkan mayoritas siswa membawa bekal tinggi karbohidrat olahan, gula, dan rendah protein serta
serat. Pola ini berdampak nyata pada fokus belajar, energi sepanjang hari, dan risiko kesehatan jangka panjang.

Meski telah menjalankan program rutin seperti pembagian Tablet Tambah Darah dan gerakan makan bersama
(GERBAMAMIRYI), Tim UKS masih menemukan permasalahan serius terkait pola makan siswa yang tidak
kunjung membaik. Pendekatan imbauan dan edukasi satu arah terbukti tidak cukup efektif untuk mengubah
perilaku secara konsisten.

LENTERA hadir sebagai inovasi sekolah sehat berbasis data 8 mengubah pendekatan dari sekadar imbauan
menjadi evidence-based behavior change system. Program ini mengintegrasikan edukasi gizi seimbang,
monitoring asupan melalui foto makanan, analisis kategorisasi "Isi Piringku", dashboard rekapitulasi kelas dan
sekolah, serta keterlibatan OSIS, PMR, dan Pramuka sebagai agen perubahan aktif. LENTERA diposisikan
sebagai model Sekolah Sehat Berbasis Data pertama di Surabaya yang dapat direplikasi secara nasional.
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PROJECT DESCRIPTION

LENTERA (Learning & Nutrition Tracking for Evidence-Based Healthy School) adalah sistem pemantauan gizi berbasis foto dan data yang mengubah cara
sekolah memahami dan memengaruhi kebiasaan makan siswa.

Cara kerja LENTERA setiap hari:

A Setiap siswa memfoto bekal atau makanan yang dibeli di kantin saat jam I
A Siswa melakukan scan barcode kelas dan mengunggah foto beserta pilihan |
A Sistem mengkl asifikasi kan makanan secara otomatis berdasarkan panduan "I
A Dashboard menampil kan rekap kondi si-tingeidanitranpparan kel as dan per sekolah secar
A Tindak | anjut: siswa yang konsisten memiliki asupan bur ublnbalemeddapatat bi mbi
apresiasi

Inisiatif utama meliputi:
A Foto Bekal sebagai Dat a: Mengubah momen madk siswa tidak fagi makan tadpa tefleksp e mb el aj ar an

A Dashboard Transparansi Kel as: Data dipajang terbuka sehiihdgenciptkakahi ap kel ¢
akuntabilitas sosial yang positif.

A osI s, PMR, dan Pramuka sebagai Agen Perubahan: Keterl i bat a nipeocayg dan dekath s i ¢
dengan sesama siswa.
A Kol abor asi Puskesmas Peneleh dan Vegan Squad Surabaya: Me mb egrgizi keamband. e g i t i

Roadmap pengembangan bertahap:

1. Prototype website semi-otomatis dan spreadsheet (sudah berjalan)

2. Aplikasi mobile berbasis Flutter/Firebase (tahap pengembangan)

3. Dashboard kebijakan sekolah terintegrasi dengan data dari semua kelas
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PROJECT IMPLEMENTATION

Preparation:
A Sosialisasi makanan sehat bergizi oleh Puskesmas Peneleh
A Workshop dan FGD tentang makanan sehat bersama Vegan Squad Surabaya

Implementation:
A Setiap siswa memfoto bekal/makanan kantin, scan barcode kelas, upload + pilih

kategori
A Sistem klasifikasi gizi otomatis, analisis keseimbangan nutrisi, rekap kelas/sekolah

A Tim UKS dan PMR melakukan analisis data selama satu bulan
A Siswa dengan asupan buruk mendapat bimbingan; yang baik mendapat apresiasi

Post -Program:
A Pengembangan menuju aplikasi mobile berbasis Flutter/Firebase
A Integrasi ke dashboard kebijakan sekolah
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SMPN 4 Surabaya LENTERA

PROJECT IMPACT

Key outcomes:

A 72,2% siswa sudah mengonsumsi makanan yang memenuhi standar
gizi baik (mayoritas memiliki komponen sayur dan protein seimbang)

A 27,8% siswa masih bergantung pada makanan olahan (mi instan,
frozen food, atau hanya karbohidrat)

A Kebiasaan siswa membawa bekal sehat bergizi mulai berubah
dibandingkan sebelum program

A OSIS dan PMR aktif sebagai agen perubahan perilaku makan

A Kolaborasi Puskesmas Peneleh sebagai mitra kesehatan terbentuk

A Roadmap 3 fase pengembangan menuju model Sekolah Sehat
Berbasis Data pertama di Surabaya
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http://drive.google.com/file/d/1uxWNr1WIzRv0ReSQLbmIGv_rEw2hJS6r/view
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